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Kemari, 
akan aku tunju�an 

hukuman untuk pelacur 
besar [1] yang duduk 

di atas banyak 
air itu.

“Malaikat itu membawaku dalam 
roh memasuki padang belantara.”

“Di sana, aku melihat seorang perempuan duduk di atas 
s�kor binatang merah yang penuh dengan nama-nama 

hujat, yang berkepala tujuh dan bertanduk sepuluh.”

“Dia mabuk oleh 
darah orang-orang 

kudus …” [4]

Raja-raja di bumi 
berzina denga�ya, 
dan penduduk bumi 
mabuk oleh an�ur 

perzin��ya. [2]

“Perempuan itu memakai pakaian berwarna 
ungu dan merah tua yang berhiaskan emas, 

batu-batu permata, dan mutiara.”

“Dia memegang cawan emas 
yang penuh dengan kekejian 

dan kenajisan perzin��ya.”[3]

“Pada dahinya, tertulis 
suatu nama …”

SUATU RAHASiA
BABEL YANG BESAR
iBU PARA PELACUR

DAN SEGALA 
KEKEJiAN Di BUMi.

[1] Pelacur Romawi biasa memakai ikat 
kepala yang bertuliskan nama mereka.

[2] Sebagaimana para pelacur sering mengenakan pakaian 
berwarna ungu dan perhiasan untuk memikat korban 
mereka, begitu pula agama palsu ini menghias dirinya 
untuk menarik bangsa-bangsa ke dalam cengkeramannya.

[3] Kota itu adalah ibu para 
pelacur karena semua agama 
palsu berasal dari Babel.

[4] Agama-agama palsu telah membunuh banyak orang, dan sistem 
agama palsu yang terakhir ini akan lebih buruk dari semuanya itu.

Wahyu 17:1-6Wahyu 17:1-62



S�t 
melihatnya, 
aku sangat 

heran.

Mengapa kamu
 heran? Akan kujelaskan 
padamu rahasia tentang 

perempuan itu dan binatang 
berkepala tujuh [1] 

yang dia naiki.

Penduduk bumi 
yang namanya tidak 

tercatat dalam 
Kitab Kehidupan 
akan keheranan 

s�t melihat 
binatang itu.

Binatang 
yang kamu lihat itu 

pernah ada, tapi sekarang 
sudah tidak ada. ia akan 

keluar dari jurang maut [2] 

menuju kebinas�n.

[1] Binatang (anti-Kristus) itu akan sepenuhnya mendukung 
sistem agama palsu (si pelacur) ini. “Binatang” mengacu 
kepada seorang raja dan suatu kerajaan.

[2] Istilah “pernah ada, tapi sekarang sudah 
tidak ada, dan akan keluar,” mengacu kepada 
fakta bahwa anti-Kristus akan dirasuki oleh 
iblis kuat yang berasal dari jurang maut.
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Hal ini membutuhkan 
akal dan hikmat: Tujuh kepala 

itu adalah tujuh gunung yang diduduki 
perempuan itu, dan juga melambangkan 

tujuh raja. Lima di antaranya sudah jatuh, 
satu raja masih ada, dan satu raja lagi 
belum datang, tapi s�t dia datang, dia 

hanya tin�al sebentar saja. [1]

Binatang yang 
pernah ada, tapi 

sekarang tidak ada, 
adalah raja ke-8. Dia 
termasuk dalam tujuh 

raja tadi, dan dia 
akan binasa. [2]

[1] Tujuh kepala dan tujuh gunung 
sepertinya mengacu kepada tujuh 
kerajaan besar ... Mesir, Asyur, 
Babel, Persia, Yunani, Roma, dan 
kerajaan anti-Kristus.

[2] Binatang itu adalah raja ketujuh 
sekaligus kedelapan karena 
“kematian” dan “kebangkitannya”.

Wahyu 17:9-11Wahyu 17:9-114



Sepuluh 
tanduk adalah sepuluh 

raja [1] yang belum 
memegang pemerintahan, 

tapi akan berkuasa selama 
satu jam [2] bersama 

binatang itu.
Mereka akan 

berperang melawan 
Anak Domba, tapi Anak Domba 

akan mengalahkan mereka 
karena Dia adalah Tuan atas 
segala tuan dan Raja atas

 segala raja.

Karena kita 
sudah menyatukan 

kekuas�n, kita tidak 
lagi membutuhkan 
sistem agama ini.

“Binatang dan 
kesepuluh tanduk itu akan 
membenci si pelacur, lalu 

menjatuhkan dia …” [3]

[1] Kerajaan anti-Kristus akan terbagi 
menjadi sepuluh daerah administratif 
yang dikuasai oleh sepuluh pemimpin ini.

[2] Alkitab berkata bahwa waktu mereka 
akan singkat. Satu jam mengacu kepada 
masa 3,5 tahun saat mereka memerintah 
bersama anti-Kristus.

[3] Namun, setelah mereka memerintah, mereka 
akan menghancurkan sistem agama palsu yang 
membantu mereka memperoleh kekuasaan.

Lenyapkan 
pelacur

itu!!!

Wahyu 17:12-18Wahyu 17:12-18 5



“Setelah itu, aku melihat 
malaikat lain turun dari 

surga. Bumi diterangi oleh 
kemuli
n-Nya, dan dia memiliki 

kuasa yang besar.” [1]

Lalu, ada 
suara lain
dari surga 
berkata:

Runtuh! 
Runtuhlah 

Babel yang 
besar itu!

ia sudah 
menjadi tempat 

tin�al setan-setan 
dan penjara bagi 
setiap roh najis.

Semua bangsa 
mabuk karena an�ur 

percabula�ya. [2]

Raja-raja di bumi 
telah berzina denga�ya 
dan pedagang-pedagang 

di bumi menjadi kaya 
oleh nafsunya yang 

besar. [3]

Dosa-dosanya 
menumpuk sampai 

ke langit, dan 
Allah mengingat 
pelanggarannya.

Hai umat-Ku, 
keluarlah 

darinya supaya 
kamu jangan kena 

malapetakanya.

Balas 
perbuatannya 

dua kali lipat! Dalam 
cawannya, campurkan 

minuman dua kali
 lipat! [4]

Dengan begitu, 
dalam satu hari, 
malapetaka akan 

menimpanya: kematian, 
perkabungan, dan 

kelaparan. [5]

ia akan 
dibakar dengan api, 
sebab Tuhan yang 
menghakimi dia itu 

mahakuasa.

[1] Setelah malaikat kelima membuat bumi 
menjadi gelap, kemuliaan malaikat ini akan 
menarik perhatian penduduk bumi.

[2] Babel yang religius memikat bangsa-bangsa 
ke dalam kemabukan rohani dan ilah-ilah palsu.

[3] Babel yang komersial menggoda manusia dan 
bangsa-bangsa kafir dengan ilah palsu materialisme.

[5] Seperti Babel kuno yang runtuh dalam satu hari karena penghukuman 
Allah, begitu juga Babel modern akan runtuh dalam satu hari.

[4] namun, Allah sendiri menghukum sistem Babel yang penuh kepalsuan.

Wahyu 18:1-8Wahyu 18:1-86



“Setelah itu, aku melihat 
malaikat lain turun dari 

surga. Bumi diterangi oleh 
kemuli
n-Nya, dan dia memiliki 

kuasa yang besar.” [1]

Lalu, ada 
suara lain
dari surga 
berkata:

Runtuh! 
Runtuhlah 

Babel yang 
besar itu!

ia sudah 
menjadi tempat 

tin�al setan-setan 
dan penjara bagi 
setiap roh najis.

Semua bangsa 
mabuk karena an�ur 

percabula�ya. [2]

Raja-raja di bumi 
telah berzina denga�ya 
dan pedagang-pedagang 

di bumi menjadi kaya 
oleh nafsunya yang 

besar. [3]

Dosa-dosanya 
menumpuk sampai 

ke langit, dan 
Allah mengingat 
pelanggarannya.

Hai umat-Ku, 
keluarlah 

darinya supaya 
kamu jangan kena 

malapetakanya.

Balas 
perbuatannya 

dua kali lipat! Dalam 
cawannya, campurkan 

minuman dua kali
 lipat! [4]

Dengan begitu, 
dalam satu hari, 
malapetaka akan 

menimpanya: kematian, 
perkabungan, dan 

kelaparan. [5]

ia akan 
dibakar dengan api, 
sebab Tuhan yang 
menghakimi dia itu 

mahakuasa.

[1] Setelah malaikat kelima membuat bumi 
menjadi gelap, kemuliaan malaikat ini akan 
menarik perhatian penduduk bumi.

[2] Babel yang religius memikat bangsa-bangsa 
ke dalam kemabukan rohani dan ilah-ilah palsu.

[3] Babel yang komersial menggoda manusia dan 
bangsa-bangsa kafir dengan ilah palsu materialisme.

[5] Seperti Babel kuno yang runtuh dalam satu hari karena penghukuman 
Allah, begitu juga Babel modern akan runtuh dalam satu hari.

[4] namun, Allah sendiri menghukum sistem Babel yang penuh kepalsuan.

Wahyu 18:1-8Wahyu 18:1-8
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“Ketika raja-raja di bumi dan 
pedagang-pedagang melihat semua ini, 
mereka akan menangis dan meratap.”

Semua 
kekay�n dan 
kemuli�nmu 

telah hilang ... 
dan tidak akan 
ditemukan lagi.

Dalam satu 
jam saja, semua 

kekay�n itu 
dimusnahkan!

Seperti itulah 
kota besar 
Babel akan 
dijatuhkan.

Suara musik … 
pen�ilingan …suara 

pengantin laki-laki dan 
perempuan tidak akan 

terdengar lagi. [1]

Semua bangsa 
telah disesatkan 
karena sihirmu.

Di dalam 
kota itu, ditemukan 

darah nabi-nabi, 
orang-orang kudus, 

dan semua orang
yang telah dibunuh 

di bumi. [2]

Tidak akan ada 
pengrajin yang 

ditemukan di dala�u, 
dan cahaya lampu 

tidak akan bersinar 
lagi di dala�u.

[1] Dengan runtuhnya Babel, kehidupan dan situasi normal apa pun 
akan terganggu secara total dan permanen. Tidak akan ada lagi musik, 
industri, persiapan makanan (penggilingan), tenaga listrik, bahkan pernikahan.

Celaka, celakalah 
kota besar itu, tempat 

semua pemilik kapal laut 
menjadi kaya karena 
kelimpaha­ya! Sebab, 
dalam satu jam saja, 

ia dijadikan sunyi.

Celaka! Celakalah 
Babel, kota yang 

besar, kota yang kuat, 
sebab penghakimanmu 
akan datang dalam 

satu jam!

[2] Sistem agama palsu yang jahat ditambah dengan Babel yang komersial 
dan politis akan melakukan kekejaman luar biasa terhadap umat Allah. Allah yang 
Mahakuasa sepenuhnya menghakimi semua sistem agama, perdagangan, dan politik 
dalam persiapan kedatangan kembali Raja yang sejati – Yesus Kristus.

Wahyu 18:9-24Wahyu 18:9-248



“Ketika raja-raja di bumi dan 
pedagang-pedagang melihat semua ini, 
mereka akan menangis dan meratap.”

Semua 
kekay�n dan 
kemuli�nmu 

telah hilang ... 
dan tidak akan 
ditemukan lagi.

Dalam satu 
jam saja, semua 

kekay�n itu 
dimusnahkan!

Seperti itulah 
kota besar 
Babel akan 
dijatuhkan.

Suara musik … 
pen�ilingan …suara 

pengantin laki-laki dan 
perempuan tidak akan 

terdengar lagi. [1]

Semua bangsa 
telah disesatkan 
karena sihirmu.

Di dalam 
kota itu, ditemukan 

darah nabi-nabi, 
orang-orang kudus, 

dan semua orang
yang telah dibunuh 

di bumi. [2]

Tidak akan ada 
pengrajin yang 

ditemukan di dala�u, 
dan cahaya lampu 

tidak akan bersinar 
lagi di dala�u.

[1] Dengan runtuhnya Babel, kehidupan dan situasi normal apa pun 
akan terganggu secara total dan permanen. Tidak akan ada lagi musik, 
industri, persiapan makanan (penggilingan), tenaga listrik, bahkan pernikahan.

Celaka, celakalah 
kota besar itu, tempat 

semua pemilik kapal laut 
menjadi kaya karena 
kelimpaha­ya! Sebab, 
dalam satu jam saja, 

ia dijadikan sunyi.

Celaka! Celakalah 
Babel, kota yang 

besar, kota yang kuat, 
sebab penghakimanmu 
akan datang dalam 

satu jam!

[2] Sistem agama palsu yang jahat ditambah dengan Babel yang komersial 
dan politis akan melakukan kekejaman luar biasa terhadap umat Allah. Allah yang 
Mahakuasa sepenuhnya menghakimi semua sistem agama, perdagangan, dan politik 
dalam persiapan kedatangan kembali Raja yang sejati – Yesus Kristus.

Wahyu 18:9-24Wahyu 18:9-24
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Pujilah A�ah kita, 
hai kamu semua yang 

melayani Dia, baik 
yang kecil maupun 

yang besar!

Haleluya! 
Puji Tuhan! Keselamatan 

berasal dari A�ah kita. Hanya 
A�ah yang mempunyai kuasa dan 

kemuli�n, sebab penghakiman-Nya 
adil dan benar. Dia telah menghukum 
pelacur besar yang merusak bumi 

dengan dosanya, dan Dia telah 
membalaskan kematian 

hamba-hamba-Nya.

Dia telah 
membalaskan 
darah hamba-

hamba-Nya kepada 
pelacur itu.

[1] Kain linen halus melambangkan 
perbuatan benar orang-orang kudus.

[2] Alkitab melarang penyembahan terhadap 
malaikat. Hanya Allah yang layak disembah.

Haleluya! Asap 
dari pelacur itu 
mengepul sampai 
selama-lamanya.

Haleluya, 
sebab Tuhan A�ah 

kita yang Mahakuasa 
memerintah!

Mari kita bersukacita, 
bersorak-sorai, serta 
memuliakan Dia. Sebab, 
hari perkawinan Anak 
Domba sudah tiba, dan 

mempelai perempuan-Nya 
sudah siap.

Kain linen halus 
yang bersih dan 

cemerlang diberikan 
kepadanya untuk 

dia pakai. [1]

Amin, 
Haleluya!

Amin, 
Haleluya!

Amin, 
Haleluya!

Tulislah: 
Diberkatilah orang 
yang diundang ke 

jamuan perkawinan 
Anak Domba!

“Lalu, aku sujud 
di kaki malaikat itu 

untuk menyembah dia.”

Jangan!

Aku juga hamba 
sepertimu dan semua 
yang berpegang pada 

kesaksian Yesus.

Sembahlah 
A�ah! [2]

Wahyu 19:1-10Wahyu 19:1-1010



Pujilah A�ah kita, 
hai kamu semua yang 

melayani Dia, baik 
yang kecil maupun 

yang besar!

Haleluya! 
Puji Tuhan! Keselamatan 

berasal dari A�ah kita. Hanya 
A�ah yang mempunyai kuasa dan 

kemuli�n, sebab penghakiman-Nya 
adil dan benar. Dia telah menghukum 
pelacur besar yang merusak bumi 

dengan dosanya, dan Dia telah 
membalaskan kematian 

hamba-hamba-Nya.

Dia telah 
membalaskan 
darah hamba-

hamba-Nya kepada 
pelacur itu.

[1] Kain linen halus melambangkan 
perbuatan benar orang-orang kudus.

[2] Alkitab melarang penyembahan terhadap 
malaikat. Hanya Allah yang layak disembah.

Haleluya! Asap 
dari pelacur itu 
mengepul sampai 
selama-lamanya.

Haleluya, 
sebab Tuhan A�ah 

kita yang Mahakuasa 
memerintah!

Mari kita bersukacita, 
bersorak-sorai, serta 
memuliakan Dia. Sebab, 
hari perkawinan Anak 
Domba sudah tiba, dan 

mempelai perempuan-Nya 
sudah siap.

Kain linen halus 
yang bersih dan 

cemerlang diberikan 
kepadanya untuk 

dia pakai. [1]

Amin, 
Haleluya!

Amin, 
Haleluya!

Amin, 
Haleluya!

Tulislah: 
Diberkatilah orang 
yang diundang ke 

jamuan perkawinan 
Anak Domba!

“Lalu, aku sujud 
di kaki malaikat itu 

untuk menyembah dia.”

Jangan!

Aku juga hamba 
sepertimu dan semua 
yang berpegang pada 

kesaksian Yesus.

Sembahlah 
A�ah! [2]

Wahyu 19:1-10Wahyu 19:1-10
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“Lalu, aku melihat surga 
terbuka dan tampaklah s�kor 

kuda putih. Penun�angnya 
bernama Setia dan Benar, dan 
Dia menghakimi dan berperang 

dalam kebenaran.” [1]

“Mata-Nya seperti nyala api, 
dan di kepala-Nya ada banyak 

mahkota. Dia memiliki nama 
yang tertulis, yang tidak 

diketahui siapa pun, kecuali 
Dia sendiri.” [2]

“Jubah yang Dia kenakan 
telah dicelup dalam 
darah. [3] Nama-Nya 

adalah ‘Firman A�ah.’”

“Bala tentara surga mengikuti Dia dengan 
menun�angi kuda putih serta memakai kain 

linen halus yang putih bersih.” [4]

“Dari mulut-Nya, keluar pedang tajam yang 
digunakan untuk memukul bangsa-bangsa. Dia 

akan memerintah dengan tongkat besi. Dia 
akan memeras an�ur dalam batu kilangan 
kegeraman murka A�ah yang Mahakuasa.”

“Pada jubah dan paha-Nya tertulis 
suatu nama, Raja atas segala 

raja dan Tuan atas segala tuan.”

[1] Saat para jenderal Romawi pulang dengan membawa kemenangan, mereka menunggang
kuda perang berwarna putih dalam pawai kemenangan. Kali pertama, Yesus Kristus datang
dalam kerendahan diri-Nya dengan menunggangi seekor keledai, tetapi pada kali kedua,
Dia akan kembali dengan penuh kemenangan dengan menunggangi seekor kuda putih.

[2] Tidak ada yang luput dari pandangan Kristus.
Karena itu, seluruh penghakiman-Nya akurat dan adil.

[3] Jubah yang dicelup dalam darah melambangkan peperangan 
besar yang Dia menangkan melawan dosa, Setan, dan kematian. 
ini bukanlah perang Harmagedon karena perang itu belum terjadi.

[4] Pasukan yang bersama-sama dengan Dia tidak kembali 
bersama Kristus untuk berperang, sebab mereka tidak
bersenjata, melainkan untuk memerintah bersama-Nya 
setelah Dia mengalahkan semua musuh-Nya.

Wahyu 19:11-16Wahyu 19:11-1612



“Lalu, aku melihat surga 
terbuka dan tampaklah s�kor 

kuda putih. Penun�angnya 
bernama Setia dan Benar, dan 
Dia menghakimi dan berperang 

dalam kebenaran.” [1]

“Mata-Nya seperti nyala api, 
dan di kepala-Nya ada banyak 

mahkota. Dia memiliki nama 
yang tertulis, yang tidak 

diketahui siapa pun, kecuali 
Dia sendiri.” [2]

“Jubah yang Dia kenakan 
telah dicelup dalam 
darah. [3] Nama-Nya 

adalah ‘Firman A�ah.’”

“Bala tentara surga mengikuti Dia dengan 
menun�angi kuda putih serta memakai kain 

linen halus yang putih bersih.” [4]

“Dari mulut-Nya, keluar pedang tajam yang 
digunakan untuk memukul bangsa-bangsa. Dia 

akan memerintah dengan tongkat besi. Dia 
akan memeras an�ur dalam batu kilangan 
kegeraman murka A�ah yang Mahakuasa.”

“Pada jubah dan paha-Nya tertulis 
suatu nama, Raja atas segala 

raja dan Tuan atas segala tuan.”

[1] Saat para jenderal Romawi pulang dengan membawa kemenangan, mereka menunggang
kuda perang berwarna putih dalam pawai kemenangan. Kali pertama, Yesus Kristus datang
dalam kerendahan diri-Nya dengan menunggangi seekor keledai, tetapi pada kali kedua,
Dia akan kembali dengan penuh kemenangan dengan menunggangi seekor kuda putih.

[2] Tidak ada yang luput dari pandangan Kristus.
Karena itu, seluruh penghakiman-Nya akurat dan adil.

[3] Jubah yang dicelup dalam darah melambangkan peperangan 
besar yang Dia menangkan melawan dosa, Setan, dan kematian. 
ini bukanlah perang Harmagedon karena perang itu belum terjadi.

[4] Pasukan yang bersama-sama dengan Dia tidak kembali 
bersama Kristus untuk berperang, sebab mereka tidak
bersenjata, melainkan untuk memerintah bersama-Nya 
setelah Dia mengalahkan semua musuh-Nya.

Wahyu 19:11-16Wahyu 19:11-16
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Mari berhimpun 
ke perjamuan besar 
A�ah ini, supaya kamu 

dapat makan daging para 
raja, panglima, orang kuat, 
kuda dan penun�angnya, 
dan daging semua orang, 
baik orang bebas maupun 

merdeka, orang kecil 
maupun besar. [1]

Lalu, aku melihat 
binatang itu, para raja 

di bumi, serta pasukan mereka 
berkumpul untuk berperang 

melawan Dia yang duduk di atas 
kuda putih, dan melawan 

pasukan-Nya.

[1] Allah menyatakan kemenangan 
bahkan sebelum perang dimulai.

Wahyu 19:17-19Wahyu 19:17-1914



“Mereka berdua dilemparkan 
hidup-hidup ke dalam lautan api 

yang menyala-nyala oleh belerang.”

“Namun, binatang itu ditawan, bersama 
nabi palsunya yang telah mengadakan 

tanda-tanda ajaib atas namanya. Dengan 
tanda-tanda itu, dia menyesatkan semua 
orang yang menerima tanda binatang itu
 dan mereka yang menyembah patungnya.”

[1] Pasukan anti-Kristus dan orang-orang 
berdosa yang masih ada di bumi dihukum mati, 
menandai selesainya masa kesusahan.

“Sisanya dibunuh oleh 
pedang yang keluar 

dari mulut sang 
Penun�ang Kuda, 

dan semua burung pun 
kenyang menyantap 
daging mereka.” [1]

Wahyu 19:20-21Wahyu 19:20-21 15



“Lalu, aku melihat malaikat turun dari 
surga, membawa kunci jurang maut 

dan rantai besar di tanga	ya.”

“Dia menangkap Naga ... 
si Ular tua, iblis itu, 

yaitu Setan, dan 
mengikatnya selama 

1.000 tahun ...” [1]

“… dan melemparka	ya 
ke jurang maut, yang 
kemudian ditutup dan 
disegelnya supaya ia 

tidak akan menyesatkan 
bangsa-bangsa lagi 
sampai masa seribu 
tahun berakhir.” [1]

“Setelah itu, ia 
akan dilepaskan 

untuk sementara.”

[1] Selama 1.000 tahun pemerintahan Kristus 
di bumi, Setan diikat di dalam penjara.

Wahyu 20:1-3Wahyu 20:1-316



“Lalu, aku melihat malaikat turun dari 
surga, membawa kunci jurang maut 

dan rantai besar di tanga	ya.”

“Dia menangkap Naga ... 
si Ular tua, iblis itu, 

yaitu Setan, dan 
mengikatnya selama 

1.000 tahun ...” [1]

“… dan melemparka	ya 
ke jurang maut, yang 
kemudian ditutup dan 
disegelnya supaya ia 

tidak akan menyesatkan 
bangsa-bangsa lagi 
sampai masa seribu 
tahun berakhir.” [1]

“Setelah itu, ia 
akan dilepaskan 

untuk sementara.”

[1] Selama 1.000 tahun pemerintahan Kristus 
di bumi, Setan diikat di dalam penjara.

Wahyu 20:1-3Wahyu 20:1-3
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“Aku melihat takhta-takhta, dan di atasnya duduk 
orang-orang yang diberi kuasa untuk menghakimi.”

“Aku melihat jiwa orang-orang yang 
dipen�al karena kesaksian tentang 

Yesus dan karena firman A�ah.”

“Mereka tidak menyembah binatang itu 
atau patungnya, dan tidak menerima 

tanda pada dahi atau tangan mereka.”

[1] Orang-orang yang ditebus pada masa gereja, orang-orang kudus 
pada zaman Perjanjian Lama, para martir pada masa kesusahan, dan 
orang percaya yang selamat dari masa kesusahan kini akan mendapat 
tubuh kebangkitan untuk memerintah bersama Kristus.

[2] Kebangkitan pertama adalah kebangkitan orang percaya. 
Tubuh orang kafir tidak akan dibangkitkan (kebangkitan kedua) 
sampai penghakiman Takhta Putih Besar.

“Mereka hidup kembali dan memerintah 
bersama Kristus selama seribu tahun.”

“Orang-orang mati lai�ya tidak hidup 
lagi sebelum masa seribu tahun berakhir. 

inilah kebangkitan yang pertama.” [1]

“Diberkati dan kuduslah orang-orang yang memperoleh 
bagian dalam kebangkitan pertama itu. [2] Kematian kedua 
tidak berkuasa atas mereka, tapi mereka akan menjadi 

imam-imam A�ah dan Kristus, dan akan memerintah 
bersama Dia selama seribu tahun.”

Wahyu 20:4-6Wahyu 20:4-618



“Aku melihat takhta-takhta, dan di atasnya duduk 
orang-orang yang diberi kuasa untuk menghakimi.”

“Aku melihat jiwa orang-orang yang 
dipen�al karena kesaksian tentang 

Yesus dan karena firman A�ah.”

“Mereka tidak menyembah binatang itu 
atau patungnya, dan tidak menerima 

tanda pada dahi atau tangan mereka.”

[1] Orang-orang yang ditebus pada masa gereja, orang-orang kudus 
pada zaman Perjanjian Lama, para martir pada masa kesusahan, dan 
orang percaya yang selamat dari masa kesusahan kini akan mendapat 
tubuh kebangkitan untuk memerintah bersama Kristus.

[2] Kebangkitan pertama adalah kebangkitan orang percaya. 
Tubuh orang kafir tidak akan dibangkitkan (kebangkitan kedua) 
sampai penghakiman Takhta Putih Besar.

“Mereka hidup kembali dan memerintah 
bersama Kristus selama seribu tahun.”

“Orang-orang mati lai�ya tidak hidup 
lagi sebelum masa seribu tahun berakhir. 

inilah kebangkitan yang pertama.” [1]

“Diberkati dan kuduslah orang-orang yang memperoleh 
bagian dalam kebangkitan pertama itu. [2] Kematian kedua 
tidak berkuasa atas mereka, tapi mereka akan menjadi 

imam-imam A�ah dan Kristus, dan akan memerintah 
bersama Dia selama seribu tahun.”

Wahyu 20:4-6Wahyu 20:4-6
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“Setelah masa seribu tahun berakhir, 
Setan akan dilepaskan dari penjaranya.”

“ia akan pergi untuk menyesatkan Gog dan 
Magog, bangsa-bangsa di empat penjuru bumi, 
lalu mengumpulkan mereka untuk berperang. 
[1] Jumlah mereka seperti pasir di tepi laut.”

“Aku melihat mereka naik ke dataran bumi dan mengepung 
perkemahan umat A�ah dan kota yang terkasih.” [2]

“Namun, api turun dari langit menghujani 
pasukan penyerbu itu dan melahap mereka.”

“Setan, yang telah memperdaya mereka, 
dilemparkan ke dalam lautan api dan 
belerang, tempat binatang dan nabi 
palsu itu. Mereka akan disiksa siang 
dan malam untuk selama-lamanya.” [3]

[1] Gog dan Magog adalah nama untuk para pemberontak 
dan pemimpin mereka saat mereka maju menentang Kristus 
dan kepemimpinan-Nya. Magog adalah cucu Nuh (Kej. 10:2) 
yang adalah pendiri suatu kerajaan mula-mula. Gog 
sepertinya adalah nama pemimpin pemberontak yang 
memimpin pasukan yang dikenal sebagai Magog ini.

[2] Yerusalem akan menjadi ibu kota tempat 
Kristus memerintah selama masa 1.000 tahun.

[3] Siksaan yang tak berujung dan tak henti-hentinya akan 
menjadi keadaan iblis yang terakhir dan permanen ... 
begitu juga untuk orang-orang yang tidak ditebus.

Wahyu 20:7-10Wahyu 20:7-1020



“Setelah masa seribu tahun berakhir, 
Setan akan dilepaskan dari penjaranya.”

“ia akan pergi untuk menyesatkan Gog dan 
Magog, bangsa-bangsa di empat penjuru bumi, 
lalu mengumpulkan mereka untuk berperang. 
[1] Jumlah mereka seperti pasir di tepi laut.”

“Aku melihat mereka naik ke dataran bumi dan mengepung 
perkemahan umat A�ah dan kota yang terkasih.” [2]

“Namun, api turun dari langit menghujani 
pasukan penyerbu itu dan melahap mereka.”

“Setan, yang telah memperdaya mereka, 
dilemparkan ke dalam lautan api dan 
belerang, tempat binatang dan nabi 
palsu itu. Mereka akan disiksa siang 
dan malam untuk selama-lamanya.” [3]

[1] Gog dan Magog adalah nama untuk para pemberontak 
dan pemimpin mereka saat mereka maju menentang Kristus 
dan kepemimpinan-Nya. Magog adalah cucu Nuh (Kej. 10:2) 
yang adalah pendiri suatu kerajaan mula-mula. Gog 
sepertinya adalah nama pemimpin pemberontak yang 
memimpin pasukan yang dikenal sebagai Magog ini.

[2] Yerusalem akan menjadi ibu kota tempat 
Kristus memerintah selama masa 1.000 tahun.

[3] Siksaan yang tak berujung dan tak henti-hentinya akan 
menjadi keadaan iblis yang terakhir dan permanen ... 
begitu juga untuk orang-orang yang tidak ditebus.

Wahyu 20:7-10Wahyu 20:7-10
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“Lalu, aku melihat takhta putih besar dan Dia yang duduk di atasnya. [1] 
Bumi dan langit lenyap dari hadapan-Nya, dan tidak ditemukan lagi 

tempat bagi mereka. [2] Aku juga melihat orang-orang mati, besar dan 
kecil, berdiri di hadapan takhta itu. Lalu, kitab-kitab pun dibuka.”

“Sebuah kitab lain dibuka, yaitu Kitab Kehidupan [3]. Lalu, 
orang-orang mati itu dihakimi berdasarkan perbuatan 
mereka sesuai apa yang tertulis dalam kitab-kitab itu.”

“Laut menyerahkan orang-orang mati yang ada di
dalamnya, maut dan Hades juga menyerahkan orang-

orang mati yang ada di dalamnya, dan mereka dihakimi,
masing-masing menurut perbuatan mereka.” [4]

[1] Penghakiman Takhta Putih Besar adalah penghakiman 
terakhir atas semua orang kafir dari semua zaman.

[2] Rasul Yohanes menyaksikan dunia yang rusak 
oleh dosa akhirnya musnah. ini juga dinubuatkan 
oleh Rasul Petrus (2 Petrus 3:10-13).

[3] Kitab Kehidupan mengandung catatan 
tentang semua orang yang telah ditebus.

[4] Semua orang akan dihakimi menurut 
pikiran (Luk. 8:17), perkataan (Mat. 12:37), 
dan perbuatan mereka (Mat. 16:27).

[5] Tidak ada kesempatan kedua. Keputusan apa pun yang dibuat oleh seseorang 
sebelum kematiannya akan mereka bawa ke takhta penghakiman Allah. Salah satu 
kebenaran paling menyakitkan dan mengerikan dalam Alkitab adalah jika seseorang 
mati di luar Kristus, neraka adalah tempat terakhir mereka untuk selamanya. 
Semua yang berdosa dari segala zaman, baik manusia maupun iblis, akan berada 
di lautan api selamanya. ini terlalu mengerikan untuk diterima oleh orang Kristen 
ataupun non-Kristen, tetapi kita tahu dari firman Allah bahwa takdir ini menunggu 
sejumlah besar manusia. Yesus berkata, “Jalan yang menuju kebinasaan memang 
lebar, dan banyak orang masuk melalui jalan itu.”

“Lalu, maut dan Hades dilemparkan 
ke dalam lautan api. inilah kematian 

kedua, dan jika nama seseorang tidak 
tertulis dalam Kitab Kehidupan, dia 

dilemparkan ke dalam lautan api.” [5]

Wahyu 20:11-15Wahyu 20:11-15
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“Lalu, aku melihat takhta putih besar dan Dia yang duduk di atasnya. [1] 
Bumi dan langit lenyap dari hadapan-Nya, dan tidak ditemukan lagi 

tempat bagi mereka. [2] Aku juga melihat orang-orang mati, besar dan 
kecil, berdiri di hadapan takhta itu. Lalu, kitab-kitab pun dibuka.”

“Sebuah kitab lain dibuka, yaitu Kitab Kehidupan [3]. Lalu, 
orang-orang mati itu dihakimi berdasarkan perbuatan 
mereka sesuai apa yang tertulis dalam kitab-kitab itu.”

“Laut menyerahkan orang-orang mati yang ada di
dalamnya, maut dan Hades juga menyerahkan orang-

orang mati yang ada di dalamnya, dan mereka dihakimi,
masing-masing menurut perbuatan mereka.” [4]

[1] Penghakiman Takhta Putih Besar adalah penghakiman 
terakhir atas semua orang kafir dari semua zaman.

[2] Rasul Yohanes menyaksikan dunia yang rusak 
oleh dosa akhirnya musnah. ini juga dinubuatkan 
oleh Rasul Petrus (2 Petrus 3:10-13).

[3] Kitab Kehidupan mengandung catatan 
tentang semua orang yang telah ditebus.

[4] Semua orang akan dihakimi menurut 
pikiran (Luk. 8:17), perkataan (Mat. 12:37), 
dan perbuatan mereka (Mat. 16:27).

[5] Tidak ada kesempatan kedua. Keputusan apa pun yang dibuat oleh seseorang 
sebelum kematiannya akan mereka bawa ke takhta penghakiman Allah. Salah satu 
kebenaran paling menyakitkan dan mengerikan dalam Alkitab adalah jika seseorang 
mati di luar Kristus, neraka adalah tempat terakhir mereka untuk selamanya. 
Semua yang berdosa dari segala zaman, baik manusia maupun iblis, akan berada 
di lautan api selamanya. ini terlalu mengerikan untuk diterima oleh orang Kristen 
ataupun non-Kristen, tetapi kita tahu dari firman Allah bahwa takdir ini menunggu 
sejumlah besar manusia. Yesus berkata, “Jalan yang menuju kebinasaan memang 
lebar, dan banyak orang masuk melalui jalan itu.”

“Lalu, maut dan Hades dilemparkan 
ke dalam lautan api. inilah kematian 

kedua, dan jika nama seseorang tidak 
tertulis dalam Kitab Kehidupan, dia 

dilemparkan ke dalam lautan api.” [5]

Wahyu 20:11-15Wahyu 20:11-15
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“Kemudian, aku melihat langit baru 
dan bumi baru, sebab langit dan 
bumi yang pertama sudah lenyap, 

dan laut pun tidak ada lagi.”

“Lalu, aku melihat Kota Kudus ... Yerusalem baru [1], turun 
dari surga, dari A�ah. ia disiapkan bagaikan pengantin 

perempuan yang berdandan untuk bertemu suaminya.”

“Aku mendengar suara keras dari takhta A�ah: ‘Kemah A�ah 
sekarang ada di tengah manusia! A�ah akan tin�al di antara 
mereka, dan mereka akan menjadi umat-Nya. A�ah sendiri akan 

ada di antara mereka, dan Dia akan menjadi A�ah mereka.’”

“Dia pasti akan menghapus setiap air mata dari mata 
mereka. Tidak akan ada lagi kematian ... atau perkabungan 
atau tangisan atau rasa sakit. Yang lama sudah berlalu.”

“Lalu, A�ah, yang duduk di takhta itu, berkata, 
‘Aku menjadikan semuanya baru!’ Dia juga 
menyuruhku demikian, ‘Tulislah ini, karena 

perkat­n ini dapat dipercaya dan benar.’”

“Dia juga berkata, ‘Sudah selesai! Aku adalah 
Alfa dan Omega, Yang Awal dan Yang Akhir. Aku 
akan memberi minum kepada setiap orang yang 

haus dari mata air kehidupan secara cuma-cuma.’”

“Namun, mereka yang takut, tidak beriman, 
keji, pembunuh, orang sundal, ahli sihir, 

penyembah berhala, dan pendusta ... 
mereka hanya punya satu tempat.” [2]

“Tempat terakhir mereka adalah 
lautan yang menyala-nyala oleh api dan 
belerang ... inilah kematian kedua.” [3]

[1] ibu kota surga.

[2] Selain menyinggung tentang ketidakpercayaan,
Alkitab juga menjabarkan karakter serta
kebiasaan hidup orang yang tidak percaya.

[3] Hanya ada satu tempat terakhir bagi orang yang tidak percaya,
yaitu neraka, dan itu adalah untuk selamanya,tanpa ada kesempatan
kedua atau peluang untuk melepaskan diri.
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“Kemudian, aku melihat langit baru 
dan bumi baru, sebab langit dan 
bumi yang pertama sudah lenyap, 

dan laut pun tidak ada lagi.”

“Lalu, aku melihat Kota Kudus ... Yerusalem baru [1], turun 
dari surga, dari A�ah. ia disiapkan bagaikan pengantin 

perempuan yang berdandan untuk bertemu suaminya.”

“Aku mendengar suara keras dari takhta A�ah: ‘Kemah A�ah 
sekarang ada di tengah manusia! A�ah akan tin�al di antara 
mereka, dan mereka akan menjadi umat-Nya. A�ah sendiri akan 

ada di antara mereka, dan Dia akan menjadi A�ah mereka.’”

“Dia pasti akan menghapus setiap air mata dari mata 
mereka. Tidak akan ada lagi kematian ... atau perkabungan 
atau tangisan atau rasa sakit. Yang lama sudah berlalu.”

“Lalu, A�ah, yang duduk di takhta itu, berkata, 
‘Aku menjadikan semuanya baru!’ Dia juga 
menyuruhku demikian, ‘Tulislah ini, karena 

perkat­n ini dapat dipercaya dan benar.’”

“Dia juga berkata, ‘Sudah selesai! Aku adalah 
Alfa dan Omega, Yang Awal dan Yang Akhir. Aku 
akan memberi minum kepada setiap orang yang 

haus dari mata air kehidupan secara cuma-cuma.’”

“Namun, mereka yang takut, tidak beriman, 
keji, pembunuh, orang sundal, ahli sihir, 

penyembah berhala, dan pendusta ... 
mereka hanya punya satu tempat.” [2]

“Tempat terakhir mereka adalah 
lautan yang menyala-nyala oleh api dan 
belerang ... inilah kematian kedua.” [3]

[1] ibu kota surga.

[2] Selain menyinggung tentang ketidakpercayaan,
Alkitab juga menjabarkan karakter serta
kebiasaan hidup orang yang tidak percaya.

[3] Hanya ada satu tempat terakhir bagi orang yang tidak percaya,
yaitu neraka, dan itu adalah untuk selamanya,tanpa ada kesempatan
kedua atau peluang untuk melepaskan diri.

Wahyu 21:1-8Wahyu 21:1-8
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Satu dari tujuh 
malaikat yang memegang 

tujuh cawan membawaku dalam 
Roh ke sebuah gunung yang 

sangat besar dan tin�i. Aku 
terpesona melihat kota suci itu, 

Yerusalem, yang turun dari 
langit, dari A�ah.

Kilau kota itu 
seperti permata 

yang sangat mahal, 
bersinar dengan 
kemuli�n A�ah. Kota itu sun�uh 

tak terlukiskan. ia 
memiliki tembok yang 

tin�i dengan dua belas 
pintu gerbang, dan ada 

malaikat di setiap 
pintu gerbang.

Fondasi tembok-
tembok kotanya dihiasi 

berbagai batu berharga 
dan nama dua belas rasul 

Anak Domba ditulis 
di atasnya.

Malaikat yang 
berbicara kepadaku 
memegang tongkat 
pengukur dari emas 

untuk mengukur 
kota itu.

Tebal 
temboknya 144 
hasta, dan kota 
itu berbentuk 
segi empat.

Kota itu 
lebarnya 12.000 

stadia, panjangnya 
12.000 stadia, dan 
tin�inya 12.000 

stadia.
Dua belas 

pintu gerbang itu 
terbuat dari dua 

belas mutiara ... dan 
setiap pintu gerbang 

terbuat dari satu 
mutiara. [1]

Tidak ada 
yang boleh masuk, 

kecuali mereka yang 
namanya tertulis dalam 

Kitab Kehidupan Anak 
Domba.

Pintu-pintu 
gerbangnya 

tidak akan pernah 
ditutup, sebab tidak 

akan ada malam 
di sana.

[1] Sama seperti mutiara di bumi dibentuk dengan melukai daging 
kerang, demikianlah pintu-pintu gerbang mutiara raksasa ini 
akan mengingatkan orang percaya sepanjang kekekalan 
tentang hebatnya penderitaan Kristus bagi mereka.

Wahyu 21:9-27Wahyu 21:9-2726



Satu dari tujuh 
malaikat yang memegang 

tujuh cawan membawaku dalam 
Roh ke sebuah gunung yang 

sangat besar dan tin�i. Aku 
terpesona melihat kota suci itu, 

Yerusalem, yang turun dari 
langit, dari A�ah.

Kilau kota itu 
seperti permata 

yang sangat mahal, 
bersinar dengan 
kemuli�n A�ah. Kota itu sun�uh 

tak terlukiskan. ia 
memiliki tembok yang 

tin�i dengan dua belas 
pintu gerbang, dan ada 

malaikat di setiap 
pintu gerbang.

Fondasi tembok-
tembok kotanya dihiasi 

berbagai batu berharga 
dan nama dua belas rasul 

Anak Domba ditulis 
di atasnya.

Malaikat yang 
berbicara kepadaku 
memegang tongkat 
pengukur dari emas 

untuk mengukur 
kota itu.

Tebal 
temboknya 144 
hasta, dan kota 
itu berbentuk 
segi empat.

Kota itu 
lebarnya 12.000 

stadia, panjangnya 
12.000 stadia, dan 
tin�inya 12.000 

stadia.
Dua belas 

pintu gerbang itu 
terbuat dari dua 

belas mutiara ... dan 
setiap pintu gerbang 

terbuat dari satu 
mutiara. [1]

Tidak ada 
yang boleh masuk, 

kecuali mereka yang 
namanya tertulis dalam 

Kitab Kehidupan Anak 
Domba.

Pintu-pintu 
gerbangnya 

tidak akan pernah 
ditutup, sebab tidak 

akan ada malam 
di sana.

[1] Sama seperti mutiara di bumi dibentuk dengan melukai daging 
kerang, demikianlah pintu-pintu gerbang mutiara raksasa ini 
akan mengingatkan orang percaya sepanjang kekekalan 
tentang hebatnya penderitaan Kristus bagi mereka.

Wahyu 21:9-27Wahyu 21:9-27
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“Tidak ada Bait A�ah di kota itu, sebab 
Tuhan A�ah yang Mahakuasa dan Anak 

Domba adalah Bait A�ah kota itu.”

“Tidak ada juga matahari atau bulan, 
sebab kemuli�n A�ah meneranginya 
dan Anak Domba adalah lampunya.”

“Bangsa-bangsa di dunia akan berjalan dalam 
cahaya kota itu, dan raja-raja dari seluruh bumi 
akan membawa kemuli�n mereka ke dalamnya.”

“Pintu-pintu gerbangnya tidak akan ditutup, 
dan tidak akan ada malam hari di sana.”

“Tidak ada satu pun kenajisan yang masuk 
ke kota itu, begitu juga para pendusta atau 

mereka yang melakukan perbuatan keji.”

“Hanya mereka yang namanya tertulis 
dalam Kitab Kehidupan Anak Domba 

yang boleh masuk ke kota itu.”

Wahyu 21:22-27Wahyu 21:22-2728



“Tidak ada Bait A�ah di kota itu, sebab 
Tuhan A�ah yang Mahakuasa dan Anak 

Domba adalah Bait A�ah kota itu.”

“Tidak ada juga matahari atau bulan, 
sebab kemuli�n A�ah meneranginya 
dan Anak Domba adalah lampunya.”

“Bangsa-bangsa di dunia akan berjalan dalam 
cahaya kota itu, dan raja-raja dari seluruh bumi 
akan membawa kemuli�n mereka ke dalamnya.”

“Pintu-pintu gerbangnya tidak akan ditutup, 
dan tidak akan ada malam hari di sana.”

“Tidak ada satu pun kenajisan yang masuk 
ke kota itu, begitu juga para pendusta atau 

mereka yang melakukan perbuatan keji.”

“Hanya mereka yang namanya tertulis 
dalam Kitab Kehidupan Anak Domba 

yang boleh masuk ke kota itu.”

Wahyu 21:22-27Wahyu 21:22-27
29



S�t malaikat itu 
menunju�an hal-hal ini 

kepadaku, aku melihat sungai 
air kehidupan yang sebening 

kristal mengalir dari 
takhta A�ah dan 
Anak Domba itu. [1]

Di tengah 
jalan kota itu, 

di tiap sisinya, aku 
melihat pohon 

kehidupan.

Pohon ini 
menghasilkan buah 

dua belas kali dalam 
setahun ... dan daun-

dau�ya dipakai untuk 
menyembuhkan 

bangsa-bangsa

Tidak akan 
ada kutuk 
di kota itu.

Hamba-hamba-Nya 
akan menyembah A�ah 

dan Anak Domba 
di takhta-Nya.

Nama-Nya akan 
tertulis pada dahi 

mereka, dan mereka 
akan melihat wajah 

A�ah. [2]

Malam tidak akan 
ada lagi sehin�a 

lampu atau matahari 
tidak akan diperlukan 

... sebab A�ahlah 
yang akan menjadi 
terang mereka.

Mereka akan 
memerintah 

sebagai raja 
... selamanya.

[1] Karena tidak ada siklus perairan di bumi yang baru, ini adalah 
air kehidupan yang terus menerus mengalir dari takhta Allah.

[2] Di bumi sebelumnya, tidak ada manusia yang bisa melihat wajah Allah 
dan tetap hidup (Kel. 33:20-23). Namun, dengan tubuh mulia, orang percaya 
bisa memandang Allah tanpa celaka karena mereka telah dikuduskan.
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S�t malaikat itu 
menunju�an hal-hal ini 

kepadaku, aku melihat sungai 
air kehidupan yang sebening 

kristal mengalir dari 
takhta A�ah dan 
Anak Domba itu. [1]

Di tengah 
jalan kota itu, 

di tiap sisinya, aku 
melihat pohon 

kehidupan.

Pohon ini 
menghasilkan buah 

dua belas kali dalam 
setahun ... dan daun-

dau�ya dipakai untuk 
menyembuhkan 

bangsa-bangsa

Tidak akan 
ada kutuk 
di kota itu.

Hamba-hamba-Nya 
akan menyembah A�ah 

dan Anak Domba 
di takhta-Nya.

Nama-Nya akan 
tertulis pada dahi 

mereka, dan mereka 
akan melihat wajah 

A�ah. [2]

Malam tidak akan 
ada lagi sehin�a 

lampu atau matahari 
tidak akan diperlukan 

... sebab A�ahlah 
yang akan menjadi 
terang mereka.

Mereka akan 
memerintah 

sebagai raja 
... selamanya.

[1] Karena tidak ada siklus perairan di bumi yang baru, ini adalah 
air kehidupan yang terus menerus mengalir dari takhta Allah.

[2] Di bumi sebelumnya, tidak ada manusia yang bisa melihat wajah Allah 
dan tetap hidup (Kel. 33:20-23). Namun, dengan tubuh mulia, orang percaya 
bisa memandang Allah tanpa celaka karena mereka telah dikuduskan.
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Semua 
perkat�n ini 

dapat dipercaya 
dan benar.

Tuhan ... A
ah 
dari roh para nabi, 

menyuruh malaikat-Nya 
untuk menunju�an 

kepada Para hamba-Nya 
apa yang harus 
segera terjadi.

Dengarlah, 
Aku segera datang. 
Diberkatilah orang 

yang menaati perkataan-
perkataan nubuat yang

tertulis dalam 
kitab ini.

“Setelah itu, Aku bersujud menyembah 
di kaki malaikat yang menunju	an 

semua hal ini kepadaku.”

Jangan! Aku 
juga hamba sepertimu 

dan saudara-saudaramu 
para nabi, dan mereka 

yang men�ti perkat�n-
perkat�n kitab ini.

Sembahlah 
A
ah!

[1] Nubuat-nubuat sebelumnya disegel,
tetapi yang ini harus diberitakan untuk
mendatangkan ketaatan dan penyembahan.

[2] Orang yang menolak peringatan Allah 
di sini pasti akan masuk neraka selamanya.

[3] Mereka yang menanggapi peringatan ini 
pasti akan masuk ke dalam kemuliaan kekal.

Jangan menyegel 
perkat�n nubuat 
di buku ini karena 
waktunya sudah 

dekat. [1]

Biarlah yang 
berbuat jahat 
tetap berbuat 

jahat; orang yang 
tidak suci tetap 

tidak suci. [2]

Orang yang 
berbuat benar 

terus melakukan 
kebenaran; dan 

orang yang kudus 
tetap kudus. [3]
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Dengarlah ... 
Aku segera 

datang!

Aku membawa 
upah-Ku untuk 

membalas setiap 
orang menurut 
perbuatannya.

Akulah Alfa 
dan Omega ... 

Yang Awal dan 
Yang Akhir.

“Roh dan pengantin perempuan 
itu berkata, ‘Marilah!’ Biarlah 

orang yang mendengar ini 
berkata, ‘Marilah!’”

“Biarlah yang 
haus datang.”

“Biarlah orang yang mau, mengambil 
air kehidupan secara cuma-cuma.”

Diberkatilah 
mereka yang mencuci 
jubah mereka. Mereka 
akan mempunyai pohon 
kehidupan dan masuk 
ke kota itu melalui 

pintu gerbang.

Yang ada di luar 
kota itu adalah anjing-

anjing, para penyihir, orang-
orang cabul, pembunuh, 
penyembah berhala, dan 
yang suka berbohong.

Aku, Yesus, telah 
menyuruh Para malaikat-Ku

untuk bersaksi kepadamu tentang 
semua ini kepada jemaat. Akulah 

tunas dan keturunan Daud,
Sang Bintang Timur yang 

benderang.
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Tapi, aku memberikan 
peringatan keras kepada 

semua orang yang mendengar 
perkat�n nubuat kitab ini ... 
siapa pun yang menambahkan 

sesuatu kepadanya, A�ah akan 
menambahkan kepada orang 

itu semua bencana yang 
tertulis dalam kitab ini.

Dan, siapa pun yang
mengurangi sesuatu 
darinya, A�ah akan 

mengambil bagian orang 
itu dari pohon kehidupan, 
dari kota kudus, dan dari 

hal-hal yang tertulis 
dalam kitab ini.

Amin!
Datanglah, 

Tuhan Yesus!

Ya, Aku 
segera 
datang.

Anugerah 
Tuhan Yesus 
menyertai 
umat A�ah.

Amin.
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